BAB Il

PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG TALAK MELALUI SURAT

A. Biografi Ibnu Hazm
1. Latar Belakang Kehidupan lbnu Hazm
Ibnu Hazm adalah salah satu ulama golongan zhghing terkenal dengan
pemikiran yang tekstual terhadap dalil al-Qur'aaugun hadis Nabi. Dalaal Fishal

fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa al Nihalnama lengkap Ibnu Hazm disebutkan:
lﬁcﬁ\‘;;bje}&MiOg\écAmﬁieu\}“

Artinya: “Imam Abu Muhammad Ali lIbnu Ahmad Ibnu Hazm semddiah
meridhainyd.

Dalamal Muhalla bil Atsardisebutkan:
R P SR AN TRVEN TR
Artinya: "Ali bin Ahmad bin Sa'’id bin Hazm semoga Allah mesidya”.
Dalamal-lhkam fi Usul al-Ahkandisebutkan:

Artinya: "Al-Faqgih al-lmam Abu Muhammad Ali bin Ahmad, semoganat dan
ridha Allah ada padanya”.
Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa nama Hamm adalah Ali, nama

kunyah-nya adalah Abu Muhammad. Nama inilah yanqhgealipergunakan dalam

kitab-kitabnya, tetapi dia lebih terkenal dengamadbnu Hazm dengan menisbatkan

Ybnu Hazmal-Fishal fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-NihalBeirut; Dar al Fikr, 1317 H, him. 2
2lbnu Hazm al-Muhalla bil Atsar Beirut: Dar al Fikr, t.th, him. 21
3lbnu Hazmal-lhkam fi Usul al-AhkamBeirut; Dar al-Fikr, 1998, him. 3
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dirinya pada kakek keduanya bernama Hazm. Sildgalgkapnya adalah Ali bin
Ahmad bin Sa’id bin Hazm bin Ghalib bin Salih biuf@n bin Yazid*

la lahir saat fajar akhir bulan Ramadhan tahun B88ertepatan dengan 7
November 994 M di Cordoba Spanyol yang menjadi piusau pengetahuan dan
pusat kebudayaan Islam di Eropa saat’itu.

Dia tumbuh dalam keluarga yang kaya dan terhorseliab ayahnya yaitu
Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm al-Andalusi adalah seoravayir terkemuka dalam
pemerintahan khalifah al-Mansur yang wafat padartaB92 H. Selanjutnya, dia
diangkat menjadi menteri oleh al-Muzaffar putra Mansur yang menggantikan
kedudukan ayahnya. Meski begitu, kehidupannya tding tidak untuk bermegah-
megahan, tapi ia mencari ilmu dalam berbagai disiphu dan menghafal al Qur'an
serta menulis indah kla. Sebagai anak seorang pembesar, ia mendapatkan
pendidikan dan pengajaran yang baik dengan bimbirdmn asuhan dari guru-
gurunya.

Ketika terjadi kekacauan politik pada tahu 398 Kalmya meninggalkan
dunia politik dan meninggalkan rumahnya di Cord®éiraur pindah ke Cordova Barat
dan meninggal pada tahun 402 H. Saat itu kekacpaohbtik terus terjadi dan lebih
parah karena kelompok yang menginginkan kekuasadai minta bantuan kepada
tentara Kristen untuk mengalahkan musuhhya.

Ketika al Mansur meninggal umur Ibnu Hazm baru niga§ delapan tahun.

Dia turut menyaksikan pergolakan politik dalam kega Bani Umayyah yang

“Abu Zahrah,lbnu Hazm Hayatuhu wa Ashruhu Ara’'uhu wa FighuKairo: Dar al-Fikr, 1997,
him. 19

°Abu Zahrah Tarikh al-Madzahib al-IslamiyatKairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1989, him. 515

®Abu zahrohpp. cit him. 33
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berakibat saling bunuh. Diapun tidak berpihak kepkdbu manapun. Dia memilih
untuk menjauh dan menekuni ilmu.

Ibnu Hazm pernah menjabat sebagai menteri pada wbdarrahman bin
Hisyam bin Abdul Jabbar. Namun, baru menjabat duéarnb dia dipecat dari
jabatannya sebagai menteri. Ketika itu Abdurrahnt@ah terbunuh. Kemudian
menjadi menteri lagi pada masa pemerintahan Hisgamvu'tad Billah, khalifah
terakhir Andalusia. Dia dibaiat oleh Ibnu Jahur &ulor Cordova pada tahun 418 H
dan dimakzulkan pada tahun 422 H. Sejak saat kbhd#ahan lenyap dan Andalusia
pecah dalam kekuasaan para pemimpin baik Barbah maupun Mawali.

Dalam karyanyaTuqg al-Hamamahdijelaskan, betapa hatinya tergoncang
karena pergolakan politik yang mengakibatkan dihilaegan jabatannya, bahkan
sampai diusir dari tempat tinggalnya. Namun ia na&ngmasih banyak anugerah
yang Allah SWT berikan kepadanya sehingga dia padem mensyukuri atas apa
yang terjadi kepadanya.

Berbagai ilmu keislaman lainnya sempat ia kuasgpedi ilmu tafsir, ilmu
hadis, ushul figh, ilmu kalam, ilmu kedokteran,asah dan bahasa arab. la mulai
memfokuskan waktu dan energinya dalam aktivitast ridan kesusasteraan. Dia
menghabiskan tiga puluh tahun untuk menggali illmaogetahuan dan menulis buku
setelah dia meninggalkan jabatannya dalam pemksntavaktu ittf Dia dipandang
kurang berwibawa dan mendapat kecaman dari berbéagaa. Karena itu, jabatan itu
ia tinggalkan dan memutuskan untuk mendalami ilmuwi keislaman, terutama

mengenai aliran-aliran hukum dalam Islam. Sehirgaga akhirnya ia muncul sebagai

"Abu ZahrahJoc. cit, him. 518-520
8Muhammad Mojlum Khanl00 Muslim Paling Berpengaruh Sepanjang Sejafalibe Publishing,
Ltd. 2010, him. 548
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seorang ulama yang kritis, baik terhadap ulama padsanya maupun ulama
sebelumnya.

Begitu mendalam kajian Ibnu Hazm terhadap ilmu ydikgasainya, sehingga
diriwayatkan jarang ada orang yang mampu menandagmasa itu. Dan begitu
tajam kritiknya terutama terhadap ulama yang tisieéliran dengannya dan dia juga
tidak segan mengkritik sultan dan penguasa lainapaaman itu. Sehingga ia
mendapat tantangan berat dari ulama pada masaeyekarsepakat mengatakan Ibnu
Hazm sesat dan patut untuk dijauhi oleh siapapaik, ibu penguasa maupun orang
biasa. Beberapa kali ia difithah dan dilaporkamp&eguasa, sehingga pada akhirnya ia
diusir ke satu perkampungan yang terpencil, dasadia ia wafat pada tanggal 28
bulan Sya’ban 456 H bertepatan dengan tanggal L1368 M pada umur 72 tahun
dan dimakamkan di Niebla (terletak di Sevilla). &gdi bentuk penghargaan atas
pelayanannya yang luar biasa terhadap dunia keiimpada tahun 1963 pihak
penguasa Spanyol membuat patung Ibnu Hazm seukaczm’

2. Pendidikan dan Guru Ibnu Hazm

Sebagai anak seoramgpzir, masa kecilnya mendapat pendidikan yang baik
dari para pengasuhnya. Mula-mula ia dibimbing lata dan berlatih menulis tulisan
indah arabkhaf dalam bimbingan para wanita istana. Dia jugajaei-Qur’an dan
menghafalkannya dari merekaKetika dewasa pendidikannya dipercayakan kepada
Abu al-Husain al-Farisi, yang terkenal saleh, zatad tidak beristri. Al-Farisi yang
mengarahkannya untuk belajar di majelis-majeligntadli masjid-masjid Cordova. Di

majelis ta’lim tersebut ia bertemu dan berdialoghgéen guru dan pakar ilmu

%Ibid, him. 552.
*Hasbi ash-ShidigyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&bmarang: Pustaka Rizki Putra, 1997,
him. 556.
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agama.Waktu itu suasana keilmuan sangat mendukanwpjian intelektual lbnu
Hazm, karena Cordova sebagai ibu kota Spanyol tee&akembang menjadi kota
administrasi dan pusat perkembangan ilmu pengetatieiagan adanya perpustakaan
dan universitas Cordova. Sementara Toledo menjaghtgpenerjemahan karya-karya
Yunani seperti filsafat, ilmu kedokteran, ilmu paginu alam dan matematika.

Dengan demikian, kondisi ini yang memberi peluargpddanya untuk
menambah ilmu pengetahuannya. Ibnu Hazm berguradeefpanyak ulama dari
berbagai disiplin ilmu dan mazhab. Berbagai iimisleenan dikuasainya karena dia
adalah ulama yang cerdas, kuat hafalannya dan mempkemauan yang keras
dalam mencari ilmu.

Dalam bidang hadis, bahasa dan teologi ia belagpada Ahmad ibn
Muhammad ibn al-Jasur dan Yahya ibn Mas’ud ibn WabJannah. Ketika al-Jasur
meninggal, ia belajar hadis kepada Muhammad ibagishlampir semua ulama hadis
yang tinggal di Cordova dan kota yang pernah iggghi pernah menjadi gurunya.
Sedangkan Abu al-Qasim Abdul Rahman ibn Abi Yazidhzli, selain menjadi
gurunya dalam bidang hadis, juga mengajarinya malowu, logika, ilmu kalam, dan
cara menyusun kamuds.

Dalam bidang figh ia berguru kepada Abi Amr Ahmbd al-Husain, Yusuf
ibn Abdullah (seorang hakim di Cordova), Abdulldm iRabi’ at-Tamimi dan Abi
Amr al-Talmanki. Abdullah ibn Yahya ibn Ahmad ibraBun (ufti di Cordova) dan

lbnu Fardli® Sedangkan gurunya yang bernama Khiyar al-Lughaelairs

114;
Ibid
“Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafinsiklopedi IslamJakarta: PT.Ichtiar Baru Van Hoeve, cet-
1,1993, him. 391
“Hasbi al-Shiddiegyop.cit him. 556
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mengajarinya figh juga mengajarkan ilmu peradilamam Sa’'id al-Fata al-Ja’fari
adalah gurunya mengenai komentar atau ulasan'8yair.

Adapun yang menyebabkan Ibnu Hazm mendalami figénmurut riwayat
Muhammad Ibni al Arabi adalah kesalahannya ketikantasuk masjid untuk shalat
janazah dia langsung duduk sebelum sh@hiyyat al masjidsehingga dicela oleh
hadirin. Setelah peristiwa tersebut dia belajaalkél-Muwatta’ Imam Malik kepada
al Fagih Abdulah bin Dahun selama tiga tahun.

Ketika mempelajari figih, Ibonu Hazm memulai dendaglajar figih Maliki
yang menjadi madzhab resmi negara. Selain belggar rhadzhab Maliki dipelajari
juga fikih madzhab lainnya, Ibnu Hazm juga membatab Syafi'i yang mengkritik
Imam Malik dalam masalalshuldanfuru’ yaitu Ikhtilaf al-Malik.*®

Dari pengalaman belajarnya inilah dia pindah daadmmab Maliki ke
madzhab Syafi'i, pemahamannya terhadap madzhabi'iSysmbuat dia kagum
terhadap prinsip-prinsip yang dipegang oleh Imarafi$ysehingga menjadikannya
orang yang fanatik berpegang teguh pada madzhaebtdr Diantara hal yang
membuatnya kagum terhadap figih Syafi'i adalahsikeemegang teguhnyeashdan
menolak keras terhadagtinsandan maslahah mursalahlbnu Hazm kembali tidak
puas, akhirnya Ibnu Hazm berpindah madzhab dam letmdong kepada madzhab
azh-zhahiriyyaldengan Imamnya Daud bin Ali bin Khalaf al-Asbuhé02-270 H).
Madzhab ini berprinsip hanya berpegang paashsemata, tidak ada perintah ataupun
larangan kecuali dengan dasesh Kalau tidak adanashbaru di pakaistishab®

Kepindahan Ibnu Hazm ke madzhabh-zhahiri didukung oleh kondisi yang ada

“Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamp.cit, him. 391
®Hasbi ash-Shidigyop.cit, him. 558
Ibid, him. 557

42



pada abad Il H. Banyak Ulama Cordova yang belegatimur seperti Baghdad yang

menjadi pusat dinasti Abbasiyah. Mereka tertarigekia madzhabzh-Zhahirisetelah

tidak puas dengan madzhab yang mereka pelajarifiqdri Maliki, Hanafi, Syafi'i

dan Hambali, ketertarikan mereka adalah karena nadzh-Zhahirihanya terikat

kepada al-Quran dan al-Sunnah, di tangan merekatedzhab azh-zhahiri

berkembang di Andalusig.

3. Karya-Karya Ibnu Hazm

Kitab-kitab karangan Ibnu Hazm seperti yang dikatakleh anaknya, Abu

Rafi'i al-Fadl, mencapai 400 jilid yang terdiri d&0.000 lembar. Tetapi karyanya

yang paling monumental adalah kitablhkam fi Ushul al-Ahkandimu Ushul Fikih;

terdiri dari delapan jilid) dan kitadl-Muhalla (Ilmu Fikih; terdiri dari tiga belas

jilid). Kedua kitab ini menjadi rujukan utama parakar fikin kontemporer.

Karya-karyanya yang lain di antaranya adalah:

a)

b)

Risalah fi Fada'il Ahl al-AndalugRisalah tentang Keistimewaan Orang
Andalus)

al-lsal lla Fahm al-Khisal al-Jami'ah |i Jumal Syait al-Islam
(Pengantar untuk Memahami Alternatif yang mencak{gseluruhan
Syariat Islam)

al-Fisal fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa an-Nihal(Garis Pemisah antara
Agama, Paham dan Mazhab)

al-ljma’ (ljmak)

Maratib al-'Ulum wa Kaifiyah TalabuhgTingkatan-Tingkatan Ilmu dan

Cara Menuntutnya)

YAbdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum Islandakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996, him. 608
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f) Izhar Tabdil al-Yahud wa an-Nashar@Penjelasan tentang Perbedaan
Yahudi dan Nasrani)

g) danat-Tagqrib lihadd al-Mantiqllmu Logika).

Selain menulis kitab mengenai ilmu-ilmu agama, Ibtazm juga menulis
kitab sastra. Salah satu karyanya dalam bidangasgatg sangat terkenal adalah
yang berjudullhauq al-HamamalDi Bawah Naungan Cinta). Kitab ini menjadi
karya sastra terlaris sepanjang abad pertengalhi@h yang berisikan kumpulan
anekdot, observasi, dan puisi tentang cinta iraktidanya dibaca oleh kalangan
umat Islam, tetapi juga kaum Nasrani di Eropa.

Dari uraian tentang karya Ibnu Hazm diatas, merkkajn bahwa begitu
luasnya ilmu pengetahuan Ibnu Hazm dan tidak haagyiabidang saja tapi dalam

berbagai bidang.

B. PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG TALAK MELALUI SURAT

Islam memberikan hak kepada suami untuk menjatutddak kepada istri, hal ini
karena suami dianggap lebih mampu dalam mengenadaéknosi. Imam ‘Allaudin al-
Kasani berpendapat bahwa talak adalah hak yantapki#n berada di tangan laki-laki,
karena laki-laki dianggap lebih sempurna akalnylrdamenghadapi masalah dalam

keluarga dan lebih sabar dalam menghadapi perastgaf

Sebagaimana dijelaskan diatas, bahwa yang berledfatnhkan talak adalah
suami. Maka suami boleh mentalak istri dengan chwaapkan secara langsung di

hadapan istri atau ditulis dalam surat atau defgarat bila suami tidak mampu bicara.

18:Allaudin al- Kasanial Bada’i as-Shana’iJuz I, Beirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 112
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Dalam masalah penyampaian talak melalui suratdieperbedaan pendapat di kalangan

ulama’.

Talak dengan surat yaitu talak yang disampaikah sleami secara tertulis lalu
disampaikan kepada isterinya, kemudian isteri meannga dan memahami isi dan

maksudnya?®

Ibnu Hazm berpendapat bahwa talak hanya akan j&aldilafadzkan langsung,
adapun talak dalam bentuk surat bukanlah talak satajak tersebut di lafadzkan. Hal

ini berarti talak melalui surat adalah tidak sahldinal-Muhalla disampaikan:

é‘)f} (&Q_ﬁaﬂ&é }su:s) ‘_Ata_i J&5 (U\JJA éM\) ‘_Ata_i A JB caeaa gl JB
I3 iy L) €5 ) e (B ol anlim 4l gy 5 L IS il Lialss ) A1) s
étmﬂhjumgﬂhu;ﬁéd\MLﬂg@;\ﬁmuﬁduM\U\C.mamksm‘;s

20 34 il

Artinya: “Abu Muhammad berkata: Allah SWT telah bersabdaaldk (yang dapat
dirujuki) dua kali”. Dan Allah SWT bersabda dalamnfan-Nya yang lain:
“maka talaklah istri-istrimu pada waktu mereka dagmenghadapi) iddahnya
(yang wajar)”. Dan tidak jatuh talak dalam bahasang telah ditetapkan oleh
Allah SWT dan Rasul-Nya apa yang disebuut talak gaen surat,
sesungguhnya jatuh talak itu jika dilafadzkan dengdadz talak, maka yang
benar sesungguhnya surat tidak menyebabkan jatl#k tsampai talak itu
dilafadzkan, karena tidak diwajibkan dalam nastsé&tut, dan semoga Allah
memberikan taufiknya”.

Dalam hubungannya dengan talak, Ibnu Hazm bersupaukr:

Djama’an NurFikih Munakahat Cet Ke-1, Semarang: Dimas, him.141
*Ibnu Hazm Al-Muhalla, Juz X, Cairo: Dar al-Fikr, t.th, him. 196
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1. Al-Quran

Surat al-Bagarah : 229

a F et xmn@e CAHAHOREA DWW
vOOM @ OMNOr=>20880E BHHa BOSERI e
WY 49 B wIIOROLONNKNE &XKIORNO O«

Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, ssah itu boleh rujuk lagi dengan
cara ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang hauka”. (Q.S. al-
Bagarah : 229f*
2. Al-Hadis
Hadis Ibnu Umar
Jas0e &) I IVl aadl callg adle @ e ) 350D 36 0 06 Dz o) e
(o513 53 8150) adall
Artinya: : “Dari Ibnu Umar r.a berkata telah bersabda Rasullul8 AW, perkara
yang halal yang paling dibenci Allah adalah talagH.R. Imam Abu
Daud)
Dari sumber diatas tidak ada yang menjelaskan apanmya mentalak istri
dengan cara melalui surat, hanya garis besar gntdak saja. Karena itu Ibnu Hazm
salah satu ulama’ bermadzhabahiri berpendapat bahwa ucapan talak melalui surat

tidak sah dan tidak jatuh talaknya. Alasannya ddak@hwa tidak ditemukan petunjuk

dalam al Qur'an maupun hadis Nabi tentang adangparctalak menggunakan surat.

Alasan lain yang mendasari adalah bahwa talakepersi nikah, maka nikah itu
tidak boleh melalui surat. Artinya akad nikah itaris diucapkan langsung di hadapan

istri. Begitu juga dengan talak, talak tidak bisaelaiui surat akan tetapi talak juga harus

*'Depag RIAl-Qur'an dan TerjemahSemarang: CV. Toha Putra, 1989, him. 55
*’Abu Dawud Sulaiman Ibnu al SijistaBunan Abi DawudBeirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 178
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diucapkan secara lagsung di hadapan istri. Sefaikddudukan tulisan tidak sepadan

dengariafadzyang diucapkan secara langsung.

Ulama lain berbeda pendapat dengan Ibnu Hazm. MéeanrNakha'i, as-Sya'bi,
az-Zuhri, Ahmad bin Hambal (madzhab Hambali) tataklalui tulisan itu terjadi

walaupun tanpa niat dari suaffi.

Imam Ibnu Qudamah mengatakan dalam kitabnya bahwaumt madzhab
Hanafiyah, Malikiyah dan Syafiiyah, suami yang mientalak kepada istrinya tidaklah
jatuh talaknya jika suami tidak berniat untuk mé&akaMenurut madzhab ini talak baru

terjadi kalau suami suami meniatkan untuk tafak.

Alasan golongan ini memperbolehkan atau mengangghptalak melalui surat
adalah hadis dari Fatimah binti Qois, ketika belilzzerai oleh suaminya Abu Amr bin

Hafs. Fatimah menceritakan

% 5y ALS Lal) QL5 (Quile 5a5 ) ARl Gl pass () 5 28 Ul
Artinya: “Bahwa Abu Amr bin Hafs menceraikan Fathimah dengéak 3, ketika Abu
Amr tidak ada bersamanya. Kemudian Abu Amr mengs#sgorang untuk
memberikan gandum ke FathimafHR. Muslim).

Selain itu, para ulama menegaskan bahwa tulisamlsga dengan ucapan.

Sesuai dengan satu kaidah Fighiyah:

26 LAl Uil

“|bnu Hazm, al-Muhalla, Juz X, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, him. 196

*Al-lmam Muwaffiq al-Din Abdullah bin Ahmad bin Qudwh al-Magsidial-Mughni Juz VIII,
Beirut: Daar al-Kutub al-limiyyah, t.th, h. 385

*Imam Muslim,Shahih MuslimSemarang: Toha Putra, him.195
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Artinya: "Tulisan statusnya sama dengan ucapan."

Karena itulah ulama sepakat bahwa talak dengasatuhukumnya sah. Sebab
tulisan mewakili ucapan orang yang menulis. Dendglil, Nabishallallahu 'alaihi wa
sallamdiperintahkan untuk menyebarkan risalah. Dan ékkadang beliau sampaikan

dengan ucapan dan terkadang dengan tulisan surat.

C. METODE ISTIMBATH HUKUM IBNU HAZM

Ibnu Hazm adalah ahli figih yang telah mencapagkat mujtahid mutlak. Dia
tidak terikat oleh salah satu madzhab sehinggadidiebut sebaganujtahid muntasib
Ulama’ ahli zhahir tidak menganggap diri mereka bermadzhab, yang reesaiukan
mereka adalah pola pikir hanya berdalil denganwala@® dan hadis tanpa mencdlat
dari hukum yang ada.

Dalam beristimbath, Ibnu Hazm menggunakan empatrdaskok. Sebagaimana
perkataannya dalam kitabngé&lhkam fi Ushul al-Ahkanh bab ketujuh tentang sumber

hukum dalam beragama:
(‘,M\@hﬁs@amﬁ\&ﬁw\ | ,(,Ljo\_“dsﬁs\émﬁs\ d}u)e)&l\
27_\&;\} \.@A.j\)” JA:\A.J\}[ L@—Lﬁ d:d.lj\ ,M\}” g\.Alc fan tLAA\j ,JB\JJS\}\ <ol dﬁ.ﬁ

Artinya: "Dasar-dasar yang tidak diketahui dengaraa’ kecuali dari dasar-dasar itu
ada empat vyaitu: nash al-Qur'an, nash kalam Ra&tlulSAW yang
sebenarnya datang dari Allah SWT juga yang shaitéht&rima dari padanya.
Dan diambil dari orang-orang kepercayaan atau yang mutawatin dgma’
oleh semuaimmat dan suatu dalil dari padanya yang tidak mumghkenerima
selain dari dengan satu cara saja".

*® Muchlis Usman,Kaidah-Kaidah Ushuliyyah dan Fighiyyah Pedoman DaBelam Istimbat
Hukum IslamJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999, hi@. 19
*” Ibnu Hazm al-lhkam fi Ushul al-AhkapBeirut: Dar al-Fikr, 1980, him. 71
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Ibnu Hazm menjelaskan sumber hukum secara lebé#l degi dalam kitabnyal-lhkam

fi Ushul al-AhkanVII bab ke tiga puluh delapan, sebagai berikut:

a8 ai ) (M ) IS Gaiy YIS LSV (e g b 8 A aSall ey
aex e glaal sl I ol = (e alug e A e die e Lay ) Al J gy
leas Y daingy ) Sl glea¥l e sl il e il ) LIS 46 eldde
O Al g ay b ) (as g2l W ga 13 g Sal Gld ye e 0 Vg aal g

28yl Ales ) g 4day dple Wihay g 408 iy

Artinya: “Tidak boleh menetapkan hukum suatu apapun kedveldasarkan naslal-
Quran dan nash sabda Rasul atau hadis shahih gariberupa perbuatan
atau pengakuan, atau ijma’ seluruh ulama’ umatnslgang diyakini setiap
orang dari mereka mengatakannya, tanpa ada yanpgduk, atau didasarkan
pada dalil yang dipahamkan dari nash atau ijma’. rDgma’ itu harus
merujuk pada petunjuk Rasulullah. Inilah pendapamk dan dengannya
kami beragama pada Allah, semoga Allah menetaplani kdi dalamnya
sampai akhir hayat, amin”.

Dari kutipan diatas meskipun redaksinya berbedaisapya sama yaitu tentang
apa saja yang menjadi sumber hukum. Dapat dipaHzahwa dasar-dasar yang
digunakan lbnu Hazm dalam beristimbath ada emphggai berikut:

1. Al-Qur'an

Ibnu Hazm menetapkan al-Qur'an adalah Kalamullaig yditurunkan
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril. Alf@a itu jelas dan nyata

bagi umat manusia. Segala apa yang ada dalam @rQerang dan jelas baik

oleh al-Qur'an itu sendiri atau dengan penjelasa@umnah.

8 |bid, him. 55
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Al-Qur'an menurut lbnu Hazm harus dipahami dan digan sesuai
zhahirnya,dan barang siapa memahaminya di luar apa yangjakkan oleh
bahasa arab maka dia telah menodai firman Allah SMArhukumnya. Pendapat

ini berdasarkan firman Allah SWT:

»IA€E®R0 T[N o CoHRRIAGOL #2048 €0
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Artinya: “kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkamgde bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan detgyang kepada
mereka’’

Ibnu Hazm menegaskan bahwa mengikuti yahahir adalah wajib,
barangsiapa meninggalkahahir lafadzdan mencari makna yang tidak ditunjuk
oleh lafadz wahyu maka dia telah berbohong kepada Allah. Baiapg
melakukan ta’'wil dan meninggalkan yambahir maka dia telah meninggalkan
wahyu dengan menganggap dirinya tahu yang ghaildalh yang Maha
Mengetahui adalah Allah SWT, kita sebagai manuaieya tahu yanghahirsaja.
Siapapun yang memahami al-Qur'an dan as sunnalb wiagingamalkannnya
sesuai keumumannya damhahirnya selama tidak ada nash lain yang
menunjukkan adanyaasakh, takhsis atau ta'wil
2. As-Sunnah

Sumber kedua menurut Ibnu Hazm adalah al-Sunnaty geeliputi

perkataan, perbuatan daaqrir Rasulullah SAW. Al-Quran dan al-Sunnah

adalah dua sumber hukum yang saling melengkapiuadtgé mempunyai

*® Depag RIJoc.cit, him. 379
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kekuatan yang sama dalam menetapkan hukum, danesuyabsatu yaitu
Allah SWT.*

Dalam hal ini Ibnu Hazm berkata:

4 L 5 48 U plas il il 8 4yl o sa sl o) sa ol a1 ol Lilal
Jass Je sliaa gy caluy adde Al o ) Jsu )y 43 Uil Lo dells Gilay)
O cssedl oo Bl Ly ) alus ale Al e Al gu )l Wal g 4d J 58
o sy (A dasie A e ity (gl Of ellay W il (oo 5V 8
Aail) Hame ali Cilge glie s Ladaal 1 Gpend o ol ale )
¥ paill jamal s Calge jue Jsdie (5500 a1 SUlly (ol AN 8
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Artinya: “Tatkala kami telah menerangkan bahwasanya al-Qumradalah
pokok pangkal yang harus kita kembali kepadanyaardal
menentukan hukum, maka kamipun memperhatikan jdadyakami
dapati di dalamnya keharusan mentaati apa yang Rédah suruh
kita kerjakan, dan kami dapati Allah SWT mengatakatam al-
Qur'an untuk mensifatkan Rasul- Nya (“dan dia tidaenuturkan
sesuatu dari hawa nafsunya, tidaklah yang ditutarka melainkan
apa yang diwahyukan kepadanya”). Sahgi kami bahwasanya
wahyu yang datang dari Allah terbagi dupertama, wahyu yang
dibacakan yang merupakan mu’jizat. Yang kedua, wapsng
diriwayatkan dan dinukilkan yang tidak merupakan’jipatdan
tidak disyari'atkan kita membacanya sebagai ibadaltemun
demikian dia tetap dibacakan, dan itulah haRasulullah SAW.

Menurut lbnu Hazm, bahwhujjah yang nyata adalah ucapan Nabi,
karena Nabi diperintahkan Allah SWT untuk menyarkgai aturan-

aturannya. Sedangkan sunnglauliyyah yang terdiri dari perintah dan

3%bnu HazmJoc.cit. him. 95
pid.
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larangan harus diambilzhahirnya, dan sunnahfiliyyah nabi tidak
menunjukkan kepada arti wajib tapi sunnah. Sedaeqgr Nabi menunjukkan
pada ibahah®* Sunnah Mutawatirahmenurut Ibnu Hazm adalah: segala
sesuatu yang dinukilkan hingga sampai pada Nabi SAW

Tanpa membatasi jumlah perawi, asalkan perawi némjadari
perbuatan dosa dan terpercaya, hal tersebut kardal ada dalil yang
membatasi jumlah perawi. Jika sebuah hadis sangua derajat mutawatir,
maka harus diamalkan dan dapat mefagjah. **

Sedangkansunnah ahadadalah: hadis yang diriwayatkan dari
Rasulullah  SAW, oleh perseorangan yang tidak memcaumlah
kemutawatiran, maka hadis tersebut harus diterima diamalkan jika
diriwayatkan oleh orang yargigah® Keberadaan hadimauqufdanmursal
ditolak oleh Ibnu Hazm sebaghujjah. Hal tersebut karena menurut Ibnu
Hazm tidak semua sahabat Nabi adalah orang yarg bedikan diantara
mereka ada yangiurtad dan munafik Namun menurut lIbnu Hazm kedua
jenis hadis tersebut dapat diterima menjadijah jika ada ijma’ yangsahih
terhadap makna hadis tersefffit.

3. Ijma’
Sumber pokok ketiga dalam beristimbath menurut Iblaam adalah

lima’ yang bersumber dari al-Quran dan al-Sun¥aljma’ adalah hujjah

¥Rasyad Hasan Khalip. cit him. 204.
Blbnu Hazmop.cit, him. 102.

*bid

*Ibid, him. 106.

% Rasyad Hasan Khaliap.cit.,him. 204.
*Ibid, him. 206.
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kebenaran yang meyakinkan di dalam agama Islanu Hezm menguatkan
pendapatnya darzhahir beberapa ayat.

Pertama Surat an-Nisa’: 115
$VAECRBwEo F PHN L 90 €® T80
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Artinya: “Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jetenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan oramgng
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatang telah
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam daha, dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kemb&i”.

Kedua,Surat Ali Imran: 103
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Arinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agaAih, dan
janganlah kamu bercerai beraf®

Kedua ayat tersebut menurut Ibnu Hazm menguagieardapatnya
tentang kehujjahan Ijma’. Dan mencela perbedaasnigaperbedaan mengarah
kepeda perpecahan, dalam agama hanya ada duaihal,ijyna’ atauikhtilaf,

dan kita harus mengambil ijma’. Ibnu Hazm menjedask

*® Depag RlJoc.cit, him. 140
* Ibid, him 93
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Artinya: “ljma’ adalah sesuatu hal yang diyakini bahwa seibr sahabat
Rasulullah SAW mengetahui masalah tersebut dan atekanya,

serta tidak ada seorangpun diantara mereka yanggingkarinya”.

Dan ijma’ yang menjadhujjah adalah ijma’ para sahabat Rasulullah
SAW, berdasarkan:

Pertama, karena ijma’ para sahabat tidak dipsiskén oleh siapapun,
maka kesepakatan para sahabat tanpa ada perbef#dalm igna’ yangyath’i
danshabhih.

Kedua, untuk mengetahui apa yang diinginkan olBahASWT harus
melalui Rasul-Nya, dan para sahabat Rasul adalarekaneyang selalu
bersama, melihat dan mendengarkan ajaran Rasunterikeinginan Allah
SWT, maka ijma’ merekalah ijma’ yang wajib diikuti.

Ketiga, ijma’ yang demikian adalah ijma’ yang berdasarkash al-
Quran dan al-Sunnah. Hal tersebut karena parabsah@dup pada masa
Rasulullah dan banyak belajar dari beliau. Makaungnbnu Hazm, apa yang
mereka sepakati adalah ijma’ yang wajib diikutirekea ijma tersebut dinukil
dari Rasulullah SAW?

Jadi, ijma’ dalam pandangan Ibnu Hazm terbatas jgjatd sahabat.
Adapun kesepakatan mayoritas ulama’ tentang suakunhm bukanlah ijma’.

Begitu juga dengan kesepakatan ahli Madinah yanmguraé Ulama’ Malikiyah

dianggap ijma’, dan kesepakatan ahli Kuffah yangumet ulama’ Hanafiyah

% lbnu HazmJoc.cit, him. 70.
“IRahman Alwi Figh Madzhab al-ZahiriJakarta: Refensi, 201BIm. 83.
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adalah ijma’. Menurut pendapat Ibnu Hazm kesepak&tasebut bukanlah
ijma’.
4. Al-Dalil

Al-dalil adalah sumber keempat dalam metagtenbath Ibnu Hazm.
Dalam pandangan ulama’ lain, dalil itu sama dengjgas yang mereka tolak
tapi hal itu disanggah oleh Ibnu Hazm. Dia menyatakbahwa dalil itu
diambil dari nash danistimbath yang terlahir dari keduanya tanpa
mengeluarkairilat’ terlebih dahulu.

Dalamiistidlal, al-Dalil ada dua; pertamal-Dalil yang diambil dari
nash kedua, al-dalil yang diambil dari ljmaal-Dalil yang diambil darhash
terbagi menjadi tujuh macam yaftt::

1. Adanya nash yang mengandung dua premis dan karnidak dinashkan
berdasarkan salah satu keduanya.
2. Dalil yang diambil dari ketetapan nash berdasa#eumumartfi’il syarat.

Contohnya firman Allah SWT dalam Surat al-Anfal 6%8&:
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Artinya: “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: ikh mereka
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan ng@mpuni
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalo; jda
mereka kembali lagi. Sesungguhnya akan berlakuaiemereka)
sunnah Allah terhadap orang-orang dahultf".

“2 lbnu Hazm op.cit,him. 105-107.
** Depag RlJoc.cit, him. 266.
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Syarat ini memberi pengertian bahwa semua orang panhenti
tidak mengerjakan lagi, maka Allah SWT akan mengamplosa-dosa
mereka, baik mereka musyrikin ataupun bukan.

3. Proposisi berjenjang, yaitu pemahaman bahwa demjatggi dipastikan
berada di atas derajat yang lain di bawahnya. Bamm mencontohkan,
apabila terdapat pernyataan bahwa Abu Bakar |etaima dari Umar dan
Umar lebih Utama dari Utsman, maka makna lain biagkaran tersebut
adalah Abu Bakar lebih utama dari Utsnian.

4. Apa yang disebutkan sebagian telah mencakup pégseluruhnya. Jika
setiap yang memabukkan adalah khamr, dengan demsidbagian dari
hal yang diharamkan adalah memabukkan.

5. Cakupan makna yang merupakan keharusan untuk ntengexkna yang
dimaksud, atau suatlafadz mempunyai makna hakiki, namun juga
memiliki beberapa makna yang otomatis menempel mada
Pengembalian makna lain yang tidak terlepas magrsethut dinamakan
denganal-dalil. Seperti ungkapan “Zaid sedang menulis” dalammniati
ini mengandung makna bahwa Zaid itu hidup, mempuayggota badan
yang dapat digunakan untuk menulis.

6. Hal-hal yang hukumnya yang bukan wajib dan bukamrha hukumnya
adalahmubah al-Dalil yang keenam inilah yang pada hekekatnya sebagai
Istishab, yaitu lestarinya hukum ashal yang ditetapkan dengash

sehingga ada dalil yang merubahfiya.

*“Ibnu Hazmop.cit
“Ibid.,

56



7. Nashmemiliki makna tertentu, lalu makna tersebut dkapkan dengan
pernyataan lain yang semakna dendafadz Misalnya firman Allah

SWT Surat al-Ankabut ayat 8;
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Artinya: “ Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepawla orang
ibu- bapaknya.*®
Ayat tersebut menurut Ibnu Hazm memberikamjpedn kepada kita
bahwa wajib berbuat baik kepada kedua orang tua, pgabuatan yang
bertentangan dengan itu dilarang termasuk penkdtdgUffin.
Sedangkaml-Dalil yang diambil dari ijma’ ada empat macam yaitu:

1. Istishab al-Hal yaitu berlakunya ketetapan hukum awal tanpa adanya
pengaruh pergantian situasi atau masa. Dengan l&ata perubahan
waktu, tempat dan keadaan tidak berpengaruh apgepuedap hokum asal
sesuatu.

2. Aqgallu ma gilayaitu apabila tidak ada kesepakatan antara kaushimmno
tentang kadar ukurannya, maka minimnya ukuran dat@salah-masalah
yang diperselisinkan itulah yang dikehendaki, untiembil sebagai
sumber hukum dalam rangka menghindari kefatalareneartiadanya
ukuran yang menetapkan.

Contoh: dalam nisab sapi ada pendapat yang memiiataspuluh ekor

sapi zakatnya satu ekor, pendapat lain empat mKahsapi zakatnya satu

ekor, ada pula yang berpendapat tiga puluh ekdrzsd@tnya satu ekor

**Depag RlJoc.cit, him. 629
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dan ada pula yang lima ekor sapi zakatya seekobikgmDari semua
pendapat tersebut diambil yang terkecil bebanngauy yima puluh ekor
sapi zakatnya seekor sapi.

3. Kesepakatan muslimin meninggalkan suatu pendapante.

Ketika sesuatu diperselisihkan oleh ulama’ dalanbebspa
pendapat, dan mereka bersepakat untuk meninggalkaryang di luar
pendapat yang sudah ada, maka sikap meninggalksebte menjadi
dalil bahwa yang ditinggalkan oleh mereka adaiathil.

4. Kesepakatan atas kesamaan hukum yang berlaku padarkuslimirt’

Dalil ini didasarkan pada prinsip bahwa hukum yaitgnjukkan
pada sebagian muslimin adalah berlaku untuk semussimin atas dasar
persamaan yang mencakup mereka semua, selamaatidakialil nash

yang diriwayatkan dari Nabi yang menetapkan kekbaisysebab Nabi
diutus untuk seluruh manusia, tidak terbatas alkeing dan waktu.

Demikian sumber-sumber hukum yang digunakan IbnznHa
dalam beristimbath, yaitu dengan menganzbiahir nash al-Qur'an dan
as-Sunnah. Jika tidak menemukan dalil dari sumbeaber tasyri’ ini,
Ibnu Hazm menggunakan apa yang dinamadiaDalil sehingga beliau
menolak giyas Meskipun dalamistimbathnya tampak tekstualis tapi

beliau menolakaglid. Jika seseorang mengikuti pendapat para ulama’,

“lbnu Hazm op.cit, him. 106.
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maka ia harus mengetahui dalilnya, minimal mengethérdasarkanash

dan tidak harus memahami maksudffya.

“8Abdul Mughits, Kritik Nalar Pesantren,Editor: Mundzier Suparta dan Nurul Badruttamam,
Jakarta: Kencana, 2008, him. 86. Lihat juga RahAlam op.cit.,h. 64.
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